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Abstrak

Antibiotik adalah obat yang digunakan untuk melawan penyakit infeksi yang disebabkan oléh
bakteri. Penggunaan antibiotik yang tidak tepat (misalnya dosis yang kurang atau berlebih, lama
pemberian yang terlalu singkat atau terlalu lama, penggunaan antibiotik spektrum luas yang
berlebihan, dll.) dalam melawan penyakit infeksi dapat meningkatkan risiko terjadinya
resistensi/kekebalan bakteri terhadap antibiotik. Di samping itu, penggunaan antibiotik yang tidak
adekuat dapat menyebabkan kegagalan pengobatan dan kematian pasien. Pengetahuan yang baik
tentang kepekaan bakteri terhadap antibiotik dapat membantu penulis resep dalam menentukan
terapi antibiotik empiris. Peneliti melakukan observasi terhadap data antibiotic sensitivity test
bakteri Pseudomonas aeruginosa yang dikumpulkan oleh mahasiswa dalam penelitian skripsinya di
salah satu rumah sakit swasta di Surabaya pada tahun 2001, 2004, 2006, 2008, dan 2009. Persentase
kepekaan bakteri Pseudomonas aeruginosa pada tahun 2001, 2004, 2006, 2008, dan 2009 secara
deskriptif disajikan dalam bentuk tabel dan grafik. Data antibiotic sensitivity test bakteri
Pseudomonas aeruginosa terhadap berbagai antibiotik pada tahun 2001 menunjukkan sensitivitas
lebih dari 60% terhadap lima golongan antibiotik, yaitu golongan aminoglikosida (amikasin),
sefalosporin (seftazidim), fluorokuinolon (siprofloksasin), penisilin (piperasilin-tazobaktam),
karbapenem (meropenem). Pada tahun 2004 terjadi penurunan sensitivitas terhadap antibiotik
amikasin, siprofloksasin, meropenem; dan peningkatan sensitivitas terhadap antibiotik seftazidim
dan piperasilin-tazobaktam. Pada tahun 20006 terjadi penurunan sensitivitas terhadap antibiotik
kecuali amikasin. Pada tahun 2008 terjadi peningkatan sensitivitas terhadap antibiotik amikasin,
piperasilin-tazobaktam, meropenem; dan penurunan sensitivitas terhadap antibiotik seftazidim dan
siprofloksasin. Pada tahun 2009 terjadi penurunan sensitivitas terhadap antibiotik amikasin,
piperasilin-tazobaktam, meropenem; dan peningkatan sensitivitas terhadap antibiotik seftazidim dan
siprofloksasin. Sensitivitas bakteri Pseudomonas aeruginosa dari wakiu ke waktu terhadap
berbagai antibiotik berbeda. Perlu dilakukan surveilens secara terus-menerus dan penelitian lebih
lanjut tentang hubungan tingkat penggunaan antibiotik dan sensitivitas bakteri terhadap antibiotik
sehingga dapat dijadikan masukan bagi rumah sakit dalam menentukan kebijakan pengendalian
antibiotik di rumah sakit.
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